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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of communication and teamwork on employee 
performance in the housekeeping department of PT Resik Gunamaju. This research uses a quantitative 
method and employs primary and secondary data. Probability sampling is used with the Slovin formula in 
determining the sample size of 66 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical 
assumption tests, regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination, and hypothesis 
testing. The results of this study show that partially there is a positive and significant effect of 
communication on employee performance, with a calculated t-value (4.740) > t-table (1.998) and a 
significance value (0.000) < (0.050), thus H0 is rejected and Ha is accepted. Partially, there is a positive 
and significant effect of teamwork on employee performance, with a calculated t-value (3.686) > t-table 
(1.998) and a significance value (0.000) < (0.050), thus H0 is rejected and Ha is accepted. Communication 
and teamwork simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression 
equation Y = 15.360 + 0.396X1 + 0.165X2, constant 15.360, coefficient X1 0.510 and coefficient X2 0.418, 
while the correlation value or r is 0.538 and the coefficient of determination value is 0.290 or 29.0%, while 
the remaining 71.0% is influenced by other factors, with a calculated F-value (12.846) > F-table (3.140), 
and a significance value (0.000) < (0.050). Thus H0 is rejected and Ha is accepted, this indicates that there 
is a positive and significant effect of communication and teamwork on employee performance in the 
Housekeeping Department of PT Resik Gunamaju. 
Keywords: Communication, Teamwork, Employee Performance 
 
Abstrak. Tujualn peneliltilaln ilnil aldallalh untuk mengetalhuil pengalruh komunilkalsil daln kerja sama 
tim terhaldalp kilnerjal kalryalwaln paldal bagian housekeeping PT. Resik Gunamaju. Metode penelitian 
ini menggunakan metode kuantittatif dan menggunakan jenis data primer serta sekunder. Menggunalkaln 
probability sampling dengan rumus slovin dalam menentukan jumlah sampel sebanyak 66 responden. 
Alnallilsils daltal menggunalkaln ujil vallildiltals, ujil relilalbilliltals, ujil alsumsil klalsilk, alnallilsils 
regresil, koefilsilen korelalsil, koefilsilen determilnalsil daln ujil hilpotesils. Halsill peneliltilaln ilni 
menunjukan secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi terhadap kinerja karyawan, 
dengan nilai t hitung (4,740) > t tabel (1.998) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,050), dengan demikian maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan kerja sama tim terhadap 
kinerja karyawan, dengan nilai t hitung (3,686) > t tabel (1.998) dan nilai signifikalnsi (0,000) < (0,050), 
dengan demikian maka H0 ditolalk dan Ha diterima. Komunilkalsil daln kerja sama tim secalral silmultaln 
berpengalruh silgnilfilkaln terhaldalp kilnerjal kalryalwaln dengaln persalmalaln regresil Y = 15,360 + 
0,396X1 + 0,165X2, konstanta 15,360, koefisien  X1 0,510 dan koefisien X2 0,418, sedangkan nilai 
korelasinya atau r sebesar 0,538 dan nilai koefisien determinasi yaitu 0,290 atau 29.0% sedangkan untuk 
sisanya 71.0% dipengaruhi oleh faktor lain, dengan nilai F hitung (12,846) > F tabel (3,140), dan nilai 
signifikansi (0,000) < (0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan komunikasi dan kerja sama tim terhadap kinerja 
karyawan pada Bagian Housekeeping PT. Resik Gunamaju. 
Kata Kunci: Komunikasi, Kerja Sama Tim, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pencapaian kesuksesan dalam sebuah organisasi sangat dipengaruhi oleh 
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia 
(SDM) telah lama diakui sebagai elemen yang paling bernilai dan menjadi faktor penentu 
keberhasilan bagi setiap organisasi, baik di sektor publik maupun swasta (Mangkunegara, 
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2018). Dalam setiap organisasi, baik itu perusahaan besar, lembaga pemerintahan, 
ataupun organisasi nirlaba, kualitas, keterampilan, dan kompetensi individu yang 
membentuk SDM sangat mempengaruhi pencapaian tujuan serta kemajuan organisasi 
tersebut. Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif dan penuh tantangan, peran 
manajemen SDM menjadi sangat krusial karena tidak hanya berkaitan dengan 
pengelolaan tenaga kerja, tetapi juga berhubungan dengan upaya menciptakan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.  

Tabel 1. 1 
Data Prasurvey KomunikasiPT. Resik Gunamaju 

No. Indikator Realita 
Jawaban  

Jumlah Ket 
Ya Tidak 

1. 
Kemudahan 
memperoleh 
informasi 

Mayoritas karyawan 
menyatakan informasi terkait 
pekerjaan mudah diakses dan 
disampaikan dengan jelas 

17 orang 
(43%) 

23 orang 
(57%) 

 
 

40 
0rang 

Kurang 

2. 
Intensitas 
komunikasi 

Komunikasi antar karyawan 
dan atasan berlangsung rutin 
dan dua arah 

15 orang 
(38%) 

15 orang 
(38%) 

 
40 

0rang 
Kurang 

3. 
Efektivitas 
komunikasi 

Ada beberapa miskomunikasi, 
meskipun sebagian besar 
pesan tersampaikan dengan 
cukup jelas 

22 orang 
(55%) 

18 orang 
(45%) 

 
 

40  
0rang 

Cukup 

4. 
Tingkat 
pemahaman pesan 

Sebagian karyawan masih 
mengalami kesulitan 
memahami arahan, terutama 
yang tidak dijelaskan 
langsung 

30 orang 
(75%) 

10 orang 
(25%) 

 
 

40 
0rang 

Baik 

5. Perubahan sikap 

Komunikasi dari pimpinan 
belum sepenuhnya 
memengaruhi peningkatan 
sikap kerja 

32 orang 
(80%) 

8 orang 
(20%) 

 
 

40 
0rang 

Baik 

Sumber: Data diolah, 2025 
Untuk memudahkan penafsiran hasil prasurvey, jawaban responden 

diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang 
berdasarkan persentase jawaban “Ya”. Pengelompokan kategori tersebut disesuaikan 
dengan pedoman interpretasi data persentase yang dikemukakan oleh Arikunto (2019) 
dan Riduwan (2018), yang menyatakan bahwa data persentase dapat ditafsirkan ke dalam 
kategori tertentu guna memberikan gambaran kondisi yang diteliti secara deskriptif. 

Tabel 1. 2 
Data Prasurvey Kerja Sama Tim PT. Resik Gunamaju 

No. Indikator Realita 
Jawaban  

Jumlah Ket. 
Ya Tidak 

1. Bekerja sama 

Sebagian besar karyawan 
merasa terlibat dalam kerja 
sama, meskipun belum semua 
aktif 

28 orang 
(70%) 

12 orang 
(30%) 

 
 

40 Oraang 
Cukup 

2. Koordinasi 

Koordinasi antar anggota tim 
masih kurang terstruktur dan 
terkadang menimbulkan 
miskomunikasi 

22 orang 
(55%) 

18 orang 
(45%) 

 
 

40  
0rang 

Kurang 

3. Komunikasi 

Komunikasi cukup baik, namun 
masih ada hambatan dalam 
diskusi tim atau saat 
menyampaikan ide 

26 orang 
(65%) 

14 orang 
(35%) 

 
 

40  
0rang 

Cukup 
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4. Kenyamanan 

Tidak semua anggota merasa 
nyaman menyampaikan 
pendapat, terutama dalam 
forum terbuka 

20 orang 
(50%) 

20 orang 
(50%) 

 
40  

0rang 
Kurang 

5. Pemecahan masalah 
Tim terbiasa berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
bersama 

30 orang 
(75%) 

10 orang 
(25%) 

 
40  

0rang 
Baik 

6. Rasa percaya diri 

Sebagian anggota tim masih 
ragu dalam mengambil 
keputusan atau mengemukakan 
pendapat 

18 0rang 
(45%) 

22 orang 
(55%) 

 
 

40  
0rang 

Kurang 

Sumber: Data diolah, 2025 
Untuk memudahkan penafsiran hasil prasurvey, jawaban responden 

diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang 
berdasarkan persentase jawaban “Ya”. Pengelompokan kategori tersebut disesuaikan 
dengan pedoman interpretasi data persentase yang dikemukakan oleh Arikunto (2019) 
dan Riduwan (2018), yang menyatakan bahwa data persentase dapat ditafsirkan ke dalam 
kategori tertentu guna memberikan gambaran kondisi yang diteliti secara deskriptif. 

Tabel 1. 3  
Data Kinerja Karyawan  PT. Resik Gunamaju 

 
No. 

 
Indikator Kinerja 

 
Deskripsi 

Penilaian 
Berdasarkan Data 

HRD 

 
Skor 

 
Keterangan 

 
Tahun 

 
 
1. 

 
 
Kualitas kerja 

Tingkat kebersihan, 
kerapihan, dan 
kesesuaian hasil 
kerja dengan SOP 

Hasil kerja bersih, 
rapi, dan sesuai 
standar prosedur 

 
 

80% 

Baik – sesuai 
harapan 
perusahaan 

 
 

2024 

 
 
2. 

 
 
Kuantitas kerja 

Volume pekerjaan 
yang diselesaikan 
dalam wakty kerja 
yang tersedia 

Pekerjaan selesai 
sebagian, belum 
memenuhi seluruh 
target harian 

 
 

40% 

Kurang – perlu 
peningkatan 
produktivitas 

 
 

2024 

 
 
3. 

 
 
Ketepatan waktu 

Kemampuan 
menyelesaikan 
tugas sesuai jadwal 
atau batas waktu 
yang ditentukan 

Sering 
menyelesaikan 
pekerjaan pekerjaan 
melewati batas 
waktu yang 
ditetapkan 

 
 

40% 

Kurang – perlu 
manajemen waktu 
yang lebih baik 

 
 

2024 

 
 
4. 

 
 
Efektivitas 

Efisiensi dalam 
penggunaan alat, 
bahan, dan waktu 
kerja 

Penggunaan alat 
dan bahan cukup 
efisien, minim 
pemborosan 

 
 

80% 

Baik – 
menunjukan 
efisiensi kerja 

 
 

2024 

 
 
5. 

 
 
Kemandirian 

Kemampuan 
menyelesaikan 
tugas tanpa 
supervisi terus-
menerus 

Dapat 
menyelesaikan 
tugas rutin dengan 
arahan awal, 
meskipun masih 
sesekali 
membutuhkan 
bimbingan 

 
 

60% 

Cukup – 
menunjukan 
perkembangan 
namun perlu 
peningkatan 
inisiatif 

 
 

2024 

Sumber: PT Resik Gunamaju.2024 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Manajemen 

Kata manajemen berasal dari bahasa Latin, yang terdiri dari dua kata dasar,, 
yaitu manus yang berarti “tangan” dan agree yang berarti “melakukan” atau 
“bertindak”. Kedua kata tersebut digabungkan membentuk kata managere, yang 
memiliki makna “menangani” atau mengelola. Menurut Purba dkk (2023:78) 
“manajemen adalah suatu upaya pemberian bimbingan dan pengarahan melalui 
perencanaan, koordinasi, pengintegrasian, pembagian tugas secara profesional dan 
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proporsional, pengorganisasian, pengendalian, dan pemanfaatan sumber daya yang 
ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Dalam pengertian 
tersebut, manajemen dapat dipandang sebagai suatu seni, dimana terdapat cara 
sebagai upaya membimbing dan mengarahkan sumber daya yang ada untuk 
mencapai tujuan”. 
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Anwar dkk (2022:394) “manajemen Sumber daya Manusia yang 
selanjutnya disebut MSDM adalah bagian dari manajemen umum yang membidangi 
masalah sumber daya manusia yang notabene komponen manajemen yang paling 
krusial mengingat manusia sebagai gelola secara keseluruhan proses manajemen. 
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan 
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. 
Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan 
perusahaan. Pada hakikat-nya, sumber daya manusia merupakan manusia yang 
dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan 
organisasi itu”. 
Pengertian Komunikasi 

Dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi yang disusun oleh Hariyanto 
(2021:15) “kata  komunikasi secara  etimologis  sebenarnya  merupakan  terjemahan  
dari bahasa   Inggris communication. Communication sendiri berasal   dari   bahasa   
latin communis yang berarti “sama atau  sama  makna”, communico atau 
communicare yang berarti “membuat sama” (to make common) (siapa). Istilah 
pertama (communis) adalah istilah   yang   paling banyak   digunakan sebagai   asal-
usul dari kata   komunikasi. Komunikasi merupakan  proses berbagi  makna  dalam  
bentuk  pesan  komunikasi  antara pelaku  komunikasi. Pesan  komunikasi  bisa  
berupa  gagasan  atau  ide  pikiran  yang diwujudkan  dengan  simbol  yang  
mengandung  makna  dan dianut  secara  sama oleh pelaku komunikasi. 
Pengertian Kerja Sama Tim 

Kerja sama berasal dari bahasa Inggris yaitu “Cooperate”, “Cooperation”, 
atau “Cooperative”. Sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah kerja 
sama atau bekerja sama. Adapun pengertian kerja sama menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang 
(lembaga, pemerintah) untuk mencapai tujuan bersama. 
Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja berasal dari istilah job performance atau actual performance, yang 
mengacu pada hasil kerja atau prestasi nyata yang dicapai oleh individu. Kinerja 
merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi, baik yang berorientasi profit 
maupun non-profit, yang dicapai dalam periode waktu tertentu. Menurut Maulana 
(2024:862) “kinerja karyawan ialah hasil yang dapat terlihat dari segi kuantitas dan 
kualitas atas pelaksanaan tanggung jawab dari tugas-tugas yang dibebankan kepada 
karyawan dalam satu periode waktu dengan mematuhi setiap aturan yang berlaku dan 
memperhatikan moral, serta etika dalam mewujudkan tujuan perusahaan”. 

 
 

METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan melihat pengaruh komunikasi dan kerja sama terhadap 
kinerja tim. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Menurut 
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Sugiyono (2022:16) “metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan”. 

Menurut Creswell (2023:37-40), “penelitian kuantitatif merupakan pendekatan 
untuk membuktikan sebuah teori dengan cara mengukur beberapa variabel yang 
digunakan. Pengukuran variabel ini kemudian dianalisis menggunakan statistika dan 
memiliki data berupa angka. Hasil yang didapatkan berupa data yang biasanya 
digambarkan menggunakan tabel, grafik, dan lainnya”. 

Menurut Susanto dkk (2024:3) “penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk 
penelitian yang menggunakan pengumpulan data numerik dan teknik analitik untuk 
menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan memahami hubungan antar variabel yang 
diteliti”. 

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian penelitian kuantitatif diatas penulis 
menyimpulkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang mengutamakan 
pengumpulan data dalam bentuk angka dan analisis statistik untuk menguji hubungan 
antar variabel yang ada. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran objektif 
dan terukur mengenai fenomena yang sedang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif, setiap 
variabel diukur secara tepat menggunakan instrumen yang telah ditetapkan, dan hasilnya 
disajikan dalam bentuk data numerik yang dapat dianalisis untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Dengan demikian, penelitian kuantitatif berperan penting dalam memperoleh 
kesimpulan yang berbasis pada data yang dapat dipertanggungjawabkan secara statistik, 
sehingga memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang hubungan antar faktor yang 
diteliti. 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2022:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah tim housekeeping PT. Resik Gunamaju yang totalnya 
berjumlah 190 orang. 
3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2021:127) “sampel merupakan bagian dari jumlah serta ciri-
ciri yang dipunyai oleh populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari 
populasi harus benar-benar representative (mewakili).” Dalam penelitian ini, metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan teknik simple 
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang 
sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. Untuk menentukan 
jumlah responden yang akan dijadikan sampel, digunakan rumus Slovin. Berikut 
merupakan cara penghitungan ukuran sampel berdasarkan metode Slovin: 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.2.2 Pengujian Instrumen Data Penelitian 

Dalam penelitian, data berperan penting karena merefleksikan kondisi variabel 
yang diteliti serta menjadi dasar pengujian hipotesis. Kualitas data sangat ditentukan oleh 
kemampuan instrumen dalam mengukur secara tepat dan konsisten. Oleh karena itu, 
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instrumen harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Dalam studi ini, pengujian 
instrumen dilakukan melalui dua tahap utama. 
1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana setiap butir pertanyaan 
dalam kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, yakni valid atau 
tidaknya instrumen. Dalam penelitian ini, pengolahan data untuk uji validitas 
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan valid.  
b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas Insrumen 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap butir-butir pernyataan dalam kuesioner 

yang sebelumnya telah dinyatakan valid. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui 
konsistensi internal dari setiap pernyataan dalam instrumen penelitian. Dalam 
penelitian ini, pengolahan data untuk uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi 26 dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,600, maka instrumen reliabel. 
b. Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,600, maka instrumen tidak reliabel. 

4.2.3 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 4. 1 
Hasil Uji Normalitas Dengan One Kolmogorov-Smirnov Tes 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.30812795 
Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .080 
Negative -.052 

Test Statistic .080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada uji ini berdistribusi normal, sehingga 
asumsi normalitas terpenuhi. 

 
1. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 2 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
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B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 
1 (Constant) 15.360 4.684  3.279 .002   

Komunikasi (X1) .396 .124 .400 3.187 .002 .714 1.400 
Kerja sama Tim 
(X2) 

.165 .102 .204 1.627 .109 .714 1.400 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Data diolah, 2025 

 
Berdalsalrka ln halsil pengu ljialn mulltikolinieritals paldal talbel di altals diperoleh 

nila li toleralnce valrialbel komu lnikalsi sebesalr 0,714 da ln kerja sama tim sebesalr 0,714 
nila li tersebu lt kulralng da lri 1, daln nilali Valria lnce Inflaltion Fa lktor (VIF) va lrialbel 
komu lnikalsi sebesa lr 1,400 da ln valrialbel pelaltihaln sebesalr 1,400 nilali tersebult kulralng 
dalri 10. Dengaln demikialn model regresi ini dinya ltalka ln tidalk a ldal ga lnggu laln 
mulltikolinealrita ls. 

2. Uji Heteroskedastisitas 
heteroskeda lstisitals a ldalla lh seba lgali beriku lt: 

Tabel 4. 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glesjer 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.008 2.875  1.046 .300 

Komunikasi (X1) -.070 .076 -.135 -.915 .364 

Kerja sama Tim (X2) .064 .062 .151 1.025 .309 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 Sumber: Data diolah, 2025 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diketahui 

bahwa pada uji Glejser, variabel komunikasi (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,364, sedangkan variabel kerja sama tim (X2) menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,745. Kedua variabel tersebut memiliki nilai signifikansi (Sig.) yang lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model 
regresi yang digunakan dapat dinyatakan layak dan memenuhi syarat sebagai dasar 
dalam analisis penelitian lebih lanjut. 

 
3. Uji Autokorelasi 

Alda lpuln halsil ulji autokorelasi alda llalh sebalgali berikult: 
Tabel 4. 4 

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .538a .290 .267 4.37598 2.181 
a. Predictors: (Constant), Kerja sama Tim (X2), Komunikasi (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

   Sumber: Data diolah, 2025 
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Berdalsalrka ln ha lsil penguljialn yang disajikan pa lda l talbel di alta ls, model regresi 

ini tidalk alda l alultokorelalsi, ha ll ini dibulktika ln dengaln nilali Du lrbin-Waltson sebesalr 
2,181 yalng beralda l dia lntalral intervall 1.550 – 2.460. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi bebas autokorelasi, sehingga 
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

4.2.5 Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran asumsi penelitian 

menggunakan metode statistik yang sesuai. Pada bagian ini dipaparkan hasil uji yang 
diperoleh, baik secara parsial maupun simultan, guna mengetahui pengaruh antarvariabel 
penelitian. 
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

A ldalpuln ha lsil pengola lhaln daltal menggu lnalka ln progra lm SPSS Versi 26, denga ln 
ha lsil seba lgali berikult: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Komunikasi (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1(Constant) 19.059 4.147  4.596 .000 

Komunikasi (X1) .505 .106 .510 4.740 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

            Sumber: Data diolah, 2025 
2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Alda lpuln halsil pengolalhaln dalta l menggu lnalkaln progralm SPSS Versi 26, denga ln ha lsil 
sebalga li beriku lt: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Komunikasi (X1) dan Kerja 
Sama Tim (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 491.966 2 245.983 12.846 .000b 

Residual 1206.398 63 19.149   
Total 1698.364 65    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kerja Sama Tim (X2), Komunikasi (X1) 

     Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung 
> F tabel atau (12,846 > 3,140), ha ll ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 
0,050 alta lul (0,000 < 0,050). Dengaln demikian maka H0 ditola lk daln Ha diterima, ha ll 
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan 
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antara variabel komunikasi dan kerja sama tim terhadap kinerja karyawan Bagian 
Housekeeping PT. Resik Gunamaju. 

 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.3.1 Pembahasan Deskriptif 
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Komunikasi 

Tota ll mealn skor valria lbel komu lnikalsi a ldalla lh sebesalr 3,90 ya lng termalsu lk 
ka ltegori balik. Berda lsa lrkaln raltal-raltal jalwalbaln responden, ma lyoritals merespon positif 
a ltals komu lnikalsi yalng dilalkulkaln. Berdalsalrka ln jalwalbaln, sebalnyalk 32,1% responden 
menyatakan sangat setuju (SS) terhadap pernyataan yang diberikan, sedangkan 40,1% 
responden menyatakan setuju (S). Di sisi lain, 12,8% responden memilih kurang setuju 
(KS), 11.5% responden menyatakan tidak setuju (TS). dan 3.3% responden 
menyatakan sangat tidak setuju (STS).  

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kerja Sama Tim 
Tota ll mealn skor valria lbel kerja sama tim aldallalh sebesalr 3,98 yalng termalsu lk 

ka ltegori balik. Berda lsa lrkaln raltal-raltal jalwalbaln responden, ma lyoritals merespon positif 
a ltals kerja sama tim ya lng dilalkulkaln. Berda lsa lrka ln jalwalba ln,  sebanyak 37,5% responden 
menyatakan sangat setuju (SS) terhadap pernyataan yang diberikan, sedangkan 38,8% 
responden menyatakan setuju (S). Di sisi lain, 11,8% responden memilih kurang setuju 
(KS), 6.9% responden menyatakan tidak setuju (TS). dan 4.7% responden menyatakan 
sangat tidak setuju (STS).  

3. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan 
Totall mealn skor valria lbel kinerja l ka lryalwaln alda llalh sebesalr 3,86 yalng termalsulk 

ka ltegori balik. Berda lsa lrkaln raltal-raltal jalwalbaln responden, ma lyoritals merespon positif 
a ltals kinerja l kalrya lwa ln yalng dilalkulka ln. Berdalsalrka ln jalwalba ln, sebanyak 29,2% 
responden menyatakan sangat setuju (SS) terhadap pernyataan yang diberikan, 
sedangkan 45,9% responden menyatakan setuju (S). Di sisi lain, 11,3% responden 
memilih kurang setuju (KS), 8.0% responden menyatakan tidak setuju (TS). dan 5.4% 
responden menyatakan sangat tidak setuju (STS).  

4.3.2 Pembahasan Kuantitatif 
1. Pengaruh Komunikasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdalsalrka ln halsil alna llisis, diperoleh nila li persalmalaln regresi Y = 19.059 + 
0,505X1, nila li koefisien korela lsi diperoleh sebesalr 0,510. Nilai tersebut berada pada 
rentang 0,400 hingga 0,599, yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 
tingkat hubungan yang sedang. Nilali determinalsi altalul kontribulsi penga lrulhnya l 
sebesalr 0,260, yang berarti bahwa variabel komunikasi (X1) berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan (Y) sebesar 26,0%, sedangkan sisanya sebesar 74,0% (100% – 
26,0%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. U lji hipotesis diperoleh nila li t 
hitu lng > t ta lbel alta lul (4,740 > 1.998) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi 
terhadap kinerja karyawan Bagian Housekeeping PT. Resik Gunamaju. 

2. Pengaruh Kerja Sama Tim (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdalsalrka ln halsil pengu ljialn, diperoleh nilali persalma laln regresi Y = 22,419 

+ 0,338X2, nila li koefisien korela lsi sebesa lr sebesar 0,418. Nilai tersebut berada pada 
rentang 0,400 hingga 0,599, yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 
tingkat hubungan yang sedang. Nila li determinalsi altalul kontribu lsi pengalrulhnyal 0,175, 
yang berarti variabel kerja sama tim (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
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(Y) sebesar 17,5%, sedangkan sisanya 82,5% % (100% – 17,5%) dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. U lji hipotesis diperoleh nila li t hitulng > t talbel altalul (3,686 
> 1,998) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 
0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kerja sama tim terhadap kinerja karyawan 
Bagian Housekeeping PT. Resik Gunamaju. 

3. Pengaruh Komunikasi (X1) Dan Kerja Sama Tim (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Berdalsalrka ln halsil penelitialn, menu lnjulkka ln ba lhwa l komu lnikalsi (X1) daln 
kerja sama tim (X2) berpenga lrulh signifika ln terha ldalp kinerjal ka lryalwaln dengaln 
diperoleh persa lmala ln regresi Y = 15,360 + 0,396X1 + 0,165X2. Nlali koefisien 
korelalsi a ltalul tingkalt hulbulnga ln alntalral valria lbel bebals dengaln va lrialbel terika lt 
diperoleh sebesalr 0,538. Nilai tersebut berada pada rentang 0,400 hingga 0,599, yang 
menunjukkan bahwa variabel komunikasi dan kerja sama tim memiliki tingkat 
hubungan yang sedang terhadap kinerja karyawan.. Nila li koefisien determinalsi alta lul 
kontribulsi pengalrulhnya l secalral simu ltaln sebesa lr 290, yang menunjukkan bahwa 
variabel komunikasi (X1) dan kerja sama tim (X2) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 29,0%, sedangkan sisanya 71,0% (100% – 
29,0%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. U lji hipotesis diperoleh nila li F 
hitung > F tabel atau (12,846 > 3,140), ha ll ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi 
< 0,050 a ltalul (0,000 < 0,050). Denga ln demikian maka H0 ditola lk daln Ha diterima, 
hall ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara 
simultan antara variabel komunikasi dan kerja sama tim terhadap kinerja karyawan 
Bagian Housekeeping PT. Resik Gunamaju. 

 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
terkait pengaruh komunikasi dan kerja sama tim terhadap kinerja karyawan, diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:” 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data, komu lnika lsi berpengalrulh signifikaln terha ldalp 

kinerjal ka lryalwaln dengaln diperoleh persa lma laln regresi Y = 19.059 + 0,505X1, nila li 
korela lsi sebesalr 0,510 a lrtinya l kedulal va lrialbel memiliki tingka lt hulbulnga ln ya lng 
sedang. Nilali koefisien determina lsi sebesalr 26,0% daln u lji hipotesis diperoleh t hitu lng 
> t talbel a ltalul (4,740 > 2,000). Denga ln demikia ln H0 ditolalk daln Ha diterimal alrtinyal 
terda lpalt penga lrulh signifika ln komu lnika lsi terhalda lp kinerjal kalrya lwa ln.  

2. Berdasarkan hasil pengolahan data, kerja sama tim berpenga lrulh signifikaln terha ldalp 
kinerjal ka lryalwaln dengaln diperoleh persa lma laln regresi Y = 22,419 + 0,338X2, nila li 
korela lsi sebesalr 0,418 a lrtinya l kedulal va lrialbel memiliki tingka lt hulbulnga ln ya lng 
sedang.  Nilali koefisien determina lsi sebesalr 17,5% daln ulji hipotesis diperoleh t 
hitulng > t ta lbel altalul (3,686 > 2,000). Dengaln demikia ln H0 ditolalk daln Ha diterimal 
alrtinyal terda lpalt penga lrulh signifika ln kerja sama tim terha ldalp kinerjal kalryalwaln.  
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3. Berdasarkan hasil pengoolahan data komu lnika lsi da ln kerja sama tim seca lral simulltaln 
berpengalrulh signifika ln terha ldalp kinerja l kalrya lwa ln dengaln diperoleh persalma laln 
regresi Y = 15,360 + 0,396X1 + 0,165X2, nilali korela lsi sebesalr 0,538 alrtinyal va lrialbel 
beba ls dengaln valria lbel terikalt memiliki tingkalt hulbulnga ln yalng sedang. Nila li 
koefisien determina lsi sebesa lr 29,0% sedalngkaln sisa lnyal sebesa lr 71,0% dipenga lrulhi 
falktor lalin. Ulji hipotesis diperoleh nilali f hitung > f tabel a ltalul (12,846 > 3,140). 
Dengaln demikialn H0 ditolalk daln Ha diterima l. Alrtinyal terda lpalt pengalrulh signifika ln 
secalra l simullta ln komu lnikalsi daln kerja sama tim terha ldalp kinerjal kalryalwaln. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
Meski penelitian ini telah dilakukan dengan seoptimal mungkin, namun masih 

terdapat sejumlah keterbatasan dan kekurangan yang perlu menjadi perhatian, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Pada tahap prasurvei awal, indikator komunikasi dan kerja sama tim menunjukkan 

hasil yang cenderung “cukup” hingga “kurang”, terutama pada aspek koordinasi dan 
intensitas komunikasi. Namun, hasil penelitian melalui kuesioner utama 
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh 
peningkatan persepsi responden selama penelitian berlangsung, atau adanya efek 
situasional seperti perubahan manajemen dan kebijakan internal perusahaan yang 
memperbaiki komunikasi dan kerja sama antar karyawan. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel independen, yaitu komunikasi dan 
kerja sama tim, terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, faktor lain belum 
dimasukkan dalam penelitian. Hal ini terlihat dari nilai koefisien determinasi yang 
belum mencapai 100%, menandakan masih ada variabel lain yang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 

3. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 66 responden, jumlah yang relatif 
terbatas sehingga data yang diperoleh belum sepenuhnya mampu merepresentasikan 
keadaan sebenarnya di lapangan. Untuk itu, penelitian di masa mendatang 
diharapkan dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas serta menggunakan 
metode tambahan, sekaligus dapat memasukkan variabel lain yang berpotensi 
memengaruhi hasil penelitian 

5.3 Saran 
Dengan mempertimbangkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diperoleh, penulis mengajukan sejumlah saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 
konstruktif, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
1. Pada variabel komunikasi pernyataan dengan nilai terendah terdapat pada butir 

nomor 1, yaitu l “Saya selalu mendapatkan informasi tentang jadwal kerja atau tugas 
harian dengan jelas”, dima lnal halnya l menca lpali score sebesalr 3,39. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembagian tugas harian belum disampaikan secara optimal 
kepada karyawan. Oleh karena itu, manajemen disarankan untuk memperbaiki sistem 
komunikasi internal agar informasi mengenai tugas harian dapat diterima dengan 
jelas dan tepat waktu oleh setiap karyawan. Jadwal kerja juga perlu tetap 
disosialisasikan secara rutin sebagai panduan umum, namun fokus utama diarahkan 
pada kejelasan pembagian tugas agar pelaksanaan pekerjaan lebih terarah dan efektif. 

2. Pada variabel kerja sama tim pernyataan dengan nilai terendah terdapat pada butir 
nomor 6, yaitu “Saya merasa bebas menyampaikan pendapat atau saran kepada 
atasan dan rekan kerja”, dimana hanya mencapai score sebesar 3.53. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam keterbukaan komunikasi 



PENGARUH KOMUNIKASI DAN KERJA SAMA TIM 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(Studi Kasus pada Bagian Housekeeping PT. Resik Gunamaju) 

  
259         JRME - VOLUME 3, NO.2 ,Maret 2026 

antar anggota tim maupun antara bawahan dan atasan. Oleh karena itu, disarankan 
agar manajemen menciptakan lingkungan kerja yang lebih terbuka dan partisipatif, 
di mana setiap karyawan merasa dihargai ketika menyampaikan pendapat atau 
masukan. Pimpinan juga diharapkan lebih aktif mendorong diskusi tim, memberikan 
ruang dialog yang konstruktif, serta menumbuhkan budaya saling menghargai agar 
komunikasi dua arah dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian, kerja sama tim 
akan meningkat dan kinerja karyawan menjadi lebih efektif. 

3. Pada variabel kinerja karyawan pernyataan dengan nilai terendah terdapat pada butir 
nomor 4, yaitu “Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tambahan tanpa mengganggu 
tugas utama”, dimana hanya mencapai score sebesar 3.28. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian karyawan masih mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan 
prioritas pekerjaan ketika mendapatkan tugas tambahan. Oleh karena itu, disarankan 
agar manajemen melakukan pengaturan beban kerja yang lebih proporsional serta 
memberikan pelatihan terkait manajemen waktu dan prioritas kerja. Selain itu, 
komunikasi antara atasan dan karyawan perlu ditingkatkan agar penugasan tambahan 
diberikan dengan mempertimbangkan kapasitas dan tanggung jawab utama masing-
masing individu. Dengan demikian, pekerjaan tambahan dapat diselesaikan secara 
efektif tanpa mengganggu pelaksanaan tugas utama, sehingga kinerja keseluruhan 
karyawan tetap optimal. 
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